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ABSTRACT

Working students face significant challenges in balancing personal life, academics, and employment. This study aims
to analyze their experiences, including motivations, time management strategies, and stress management approaches.
Data were collected through in-depth interviews and observations. Results indicate that students' primary motivation
is to alleviate family financial burdens and gain work experience. They rely on daily schedules and social support to
manage challenges. Stress management strategies include engaging in hobbies, communicating with friends or family,
and ensuring adequate rest. This study highlights the importance of balancing academic, professional, and personal
roles.

Keywords: Manajemen Waktu; Mahasiswa Bekerja; Stres; Keseimbangan Kerja-Kehidupan; Dukungan Sosial / Time
Management; Working Students; Stress; Work-Life Balance; Social Support

ABSTRAK

Mahasiswa bekerja menghadapi tantangan besar dalam menyeimbangkan kehidupan pribadi, kuliah, dan pekerjaan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengalaman mereka, meliputi motivasi, strategi manajemen waktu, serta
cara mengelola stres. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi. Hasil menunjukkan bahwa
motivasi utama mahasiswa adalah meringankan beban finansial keluarga dan memperoleh pengalaman kerja. Mereka
mengandalkan jadwal harian dan dukungan sosial untuk mengelola tantangan. Strategi pengelolaan stres mencakup
melibatkan diri dalam hobi, berkomunikasi dengan teman atau keluarga, dan menjaga waktu istirahat. Studi ini
menekankan pentingnya keseimbangan antara peran akademik, profesional, dan pribadi.

Kata Kunci: Manajemen Waktu; Mahasiswa Bekerja; Stres; Keseimbangan Kerja-Kehidupan; Dukungan Sosial
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PENDAHULUAN

Mahasiswa bekerja adalah individu yang menjalani peran ganda sebagai pekerja dan mahasiswa.
Dalam upaya untuk meningkatkan kualifikasi dan memperluas peluang karier, banyak karyawan memilih
untuk melanjutkan pendidikan tinggi sembari tetap bekerja penuh waktu. Namun, menjalani dua tanggung
jawab besar ini bukanlah hal yang mudah. Mereka dituntut untuk menyeimbangkan pekerjaan, kuliah, dan
kehidupan pribadi yang sering kali mengakibatkan beban fisik dan mental yang tinggi. Bentuk motivasi
eksternal yang memiliki pengaruh terhadap keseimbangan kehidupan mahasiswa yang bekerja adalah
dukungan sosial salah satunya adalah dukungan keluarga sedangkan bentuk motivasi internal yang
dikembangkan oleh mahasiswa yakni keyakinan terhadap kemampuan diri atau efikasi diri (Triwijayanti,
2017).

Menurut Moeherino (2012) kompetensi seorang karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor, di
antaranya adalah bakat bawaan, motivasi kerja yang tinggi, sikap karyawan, keterampilan atau keahlian
yang dimiliki, lingkungan hidup dari kehidupan sehari-hari dan pengetahuan yang dimiliki baik dari
pendidikan formal maupun non formal. Faktor pendidikan merupakan faktor yang penting dalam
menentukan kompetensi seorang karyawan. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang menyatakan
bahwa pendidikan memiliki pengaruh terhadap kualitas kerja karyawan (Dehotman, 2016). Fenomena ini
semakin relevan di era globalisasi dan persaingan kerja yang semakin ketat, di mana pendidikan tinggi
menjadi salah satu faktor penting dalam peningkatan karier. Meski demikian, tantangan yang dihadapi
mahasiswa bekerja tidak hanya terkait dengan keterbatasan waktu, tetapi juga masalah manajemen stres,
dukungan sosial, serta kemampuan dalam menjaga keseimbangan antara tugas-tugas profesional,
akademik, dan kebutuhan pribadi.

Menurut Moeherino (2012) kompetensi seorang karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor, di
antaranya adalah bakat bawaan, motivasi kerja yang tinggi, sikap karyawan, keterampilan atau keahlian
yang dimiliki, lingkungan hidup dari kehidupan sehari-hari dan pengetahuan yang dimiliki baik dari
pendidikan formal maupun non formal. Faktor pendidikan merupakan faktor yang penting dalam
menentukan kompetensi seorang karyawan. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang menyatakan
bahwa pendidikan memiliki pengaruh terhadap kualitas kerja karyawan (Dehotman, 2016).

Menurut Yustrianthe (2008) kelebihan beban peran dalam satu waktu atau role overload akan
terjadi jika seseorang mempunyai terlalu banyak pekerjaan yang harus diselesaikan di bawah tekanan waktu
dan jadwal yang sangat ketat, serta tidak sesuai dengan kemampuan. Banyak mahasiswa bekerja mengalami
kesulitan dalam mengatur waktu antara pekerjaan dan kuliah, yang sering kali berdampak pada kualitas
kehidupan pribadi. Tuntutan pekerjaan yang tinggi, deadline akademik yang ketat, serta kurangnya waktu
untuk bersosialisasi dan beristirahat dapat mengakibatkan kelelahan fisik dan mental. Kondisi ini, jika tidak
dikelola dengan baik, dapat mempengaruhi performa akademik maupun produktivitas di tempat kerja.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana mahasiswa bekerja mampu menyeimbangkan
kehidupan pribadi, kuliah, dan pekerjaan. Hal ini penting untuk dijadikan perhatian, karena keseimbangan
yang buruk dapat berdampak negatif terhadap kesehatan mental, performa akademik, dan produktivitas
kerja.
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TINJAUAN PUSTAKA

Teori Job Demand-Resources (JDR) digunakan untuk memahami pengalaman mahasiswa bekerja.
Menurut Bakker dan Demerouti (2001), kesejahteraan individu tergantung pada interaksi antara tuntutan
dan sumber daya pekerjaan. Sumber daya seperti dukungan sosial dapat mengurangi efek negatif tuntutan
kerja. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa manajemen waktu dan dukungan sosial berkontribusi
signifikan terhadap keseimbangan kerja-kehidupan.

Penelitian Sanjaya (2023) menemukan hubungan positif antara work-life balance dengan
kebahagiaan pada mahasiswa yang bekerja. Sebaliknya, penelitian oleh Widi dan Amini (2024)
menekankan pentingnya efikasi diri dan dukungan sosial teman sebaya dalam mencapai keseimbangan
tersebut. Penelitian lain oleh Astuti dan Nurwidawati (2023) menunjukkan bahwa mahasiswa yang
memiliki keseimbangan kerja-kehidupan yang baik cenderung memiliki subjective well-being yang lebih
tinggi.

METODE PENELITIAN

Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam, observasi, dan studi dokumentasi dengan partisipan mahasiswa bekerja. Partisipan dalam
penelitian ini adalah mahasiswa aktif yang juga bekerja paruh waktu atau penuh waktu, dengan teknik
pengumpulan data melibatkan wawancara semi-terstruktur yang menggali motivasi, tantangan, dan strategi
mereka dalam menyeimbangkan peran ganda. Observasi dilakukan untuk memahami perilaku sehari-hari
mahasiswa bekerja, sementara studi dokumentasi mencakup analisis jurnal atau catatan pribadi partisipan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini jJuga menunjukkan bahwa mahasiswa bekerja sering kali menghadapi kelelahan
akibat jadwal yang padat. Namun, mereka yang berhasil menyeimbangkan peran melaporkan tingkat
kepuasan yang lebih tinggi terhadap kehidupan mereka secara keseluruhan
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Gambar 1. Grounded Theory
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Pembahasan
a. Motivasi Mahasiswa untuk Bekerja
Banyak mahasiswa memutuskan untuk bekerja karena dorongan motivasi tertentu. Mereka ingin
memanfaatkan waktu luang untuk kegiatan yang lebih produktif. Selain itu, kebutuhan untuk
meringankan beban finansial orang tua sekaligus memenuhi kebutuhan kuliah atau sehari-hari menjadi
alasan kuat. Tidak hanya itu, bekerja juga dianggap sebagai kesempatan berharga untuk menambah
pengalaman kerja yang relevan dengan karier masa depan.
b. Manajemen Waktu sebagai Kunci Efisiensi
Menghadapi tanggung jawab sebagai mahasiswa sekaligus pekerja, manajemen waktu menjadi
aspek penting. Banyak mahasiswa memilih untuk membuat jadwal harian atau mingguan guna
memastikan tugas-tugas terselesaikan tepat waktu. Mereka cenderung memprioritaskan pekerjaan yang
mendekati tenggat waktu, tetapi tetap menyisihkan waktu untuk istirahat dan kegiatan pribadi agar tetap
seimbang.
c. Manajemen Stres untuk Menghadapi Tekanan
Tuntutan dari peran ganda sering kali menimbulkan stres, namun mahasiswa memiliki cara
tersendiri untuk mengatasinya. Beberapa memilih melakukan hobi yang memberikan relaksasi, seperti
menyetrika sambil mendengarkan musik. Ada pula yang meluangkan waktu untuk diri sendiri, seperti
menonton film atau berjalan-jalan. Dukungan emosional dari teman kerja, pasangan, atau keluarga juga
menjadi penguat untuk menghadapi tekanan.
d. Anacted role / Tantangan dalam Peran Ganda
Menjalani dua peran sebagai mahasiswa dan pekerja tentu tidak lepas dari tantangan. Kelelahan
fisik dan mental akibat jadwal yang padat adalah salah satu yang paling sering dirasakan. Untuk
mengatasinya, mahasiswa harus pandai mengatur prioritas dan bersedia menolak aktivitas sosial yang
kurang mendesak. Mereka juga dituntut untuk mampu beradaptasi dengan situasi darurat, seperti
menghadapi kendala transportasi atau keterlambatan yang tak terduga.
e. Pentingnya Dukungan Sosial
Dukungan sosial memainkan peran besar dalam membantu mahasiswa mengelola tekanan. Teman
kerja dan pasangan sering kali menjadi sumber semangat, sementara teman atau dosen memberikan
bantuan maupun nasihat ketika mahasiswa merasa kewalahan. Kehadiran sistem dukungan ini tidak
hanya memperkuat motivasi, tetapi juga membantu mengurangi tingkat stres yang dihadapi.

KESIMPULAN

Mahasiswa bekerja menghadapi tantangan besar, namun strategi seperti manajemen waktu yang
baik, dukungan sosial, dan aktivitas rekreasi terbukti membantu mereka menyeimbangkan peran ganda
tersebut. Dukungan dari institusi pendidikan juga penting untuk mendukung kesejahteraan mereka. Jadi,
kesimpulan utama penelitian ini adalah pentingnya fleksibilitas dalam manajemen waktu dan dukungan
sosial untuk membantu mahasiswa bekerja mencapai keseimbangan kerja-kehidupan. Temuan ini dapat
menjadi dasar bagi institusi pendidikan dalam merancang program dukungan bagi mahasiswa bekerja.
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